
 

 

 

https://doi.org/10.56211/sudo.v5i3.1975   Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 

Systematic Literature Review 

Analisis Metode Pengembangan Perangkat Lunak pada Sistem Informasi Desa: 

Tinjauan Literatur Sistematis 

Nesya Afniz Zakiyah, Ferra Anggun Lestari, Nava Aulia, Erika Dwi Safitri, Saiful Ulya* 

Fakultas Sains dan Teknologi, Sistem Informasi, Universitas Muhammadiyah Kudus, Kudus, Indonesia Indonesia 

 

 

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A K  

 

Diterima Redaksi: 18 Agustus 2026 

Revisi Akhir: 28 Agustus 2026 

Diterbitkan Online: 28 September 2026 

Digitalisasi pelayanan desa melalui Sistem Informasi Desa (SIDES) menjadi langkah 

penting untuk mengatasi permasalahan administrasi manual seperti lambatnya 

pelayanan, tingginya potensi kesalahan pencatatan, dan duplikasi nomor surat. 

Berbagai metode pengembangan perangkat lunak seperti Waterfall, Prototype, RAD, 

Agile, dan Scrum telah digunakan pada penelitian-penelitian terkait, namun belum 

banyak kajian yang secara komprehensif memetakan tren penggunaan metode 

tersebut sehingga metode paling efektif dan paling sering digunakan pada SIDES 

belum teridentifikasi dengan jelas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan, menentukan metode yang paling 

dominan, serta menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing metode pada 

pengembangan SIDES periode 2020-2026. Penelitian menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka PRISMA, melalui pencarian 

literatur pada Google Scholar berbantuan Publish or Perish yang menghasilkan 64 

artikel awal, kemudian disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi hingga 

diperoleh 50 artikel untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan metode Waterfall 

mendominasi (38%) karena kesesuaiannya dengan kebutuhan administrasi desa yang 

stabil, mayoritas literatur menunjukkan bahwa penerapan metode Waterfall pada 

SIDES secara umum efektif meningkatkan efisiensi waktu pelayanan dan 

meminimalkan kesalahan pencatatan data. Meski demikian, sejak 2022 terjadi 

pergeseran tren ke metode adaptif seperti Agile, RAD, dan Prototype seiring 

kebutuhan desa yang semakin dinamis. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi pelayanan desa menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan di 

tingkat lokal. Desa sebagai unit pemerintahan terdepan memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik 

yang efektif, efisien, dan transparan kepada masyarakat. Namun, pada kenyataannya masih banyak desa yang 

menggunakan sistem administrasi manual dalam pengelolaan data penduduk, surat-menyurat, serta pelayanan lainnya. 

Hal ini menyebabkan berbagai kendala seperti lambatnya proses pelayanan, tingginya potensi kesalahan pencatatan, 

duplikasi nomor surat, serta kurang optimalnya pengelolaan data [1]. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan Sistem Informasi Desa (SIDES) menjadi solusi yang relevan. SIDES 

berperan dalam mendukung proses administrasi desa secara terintegrasi, mulai dari pengelolaan data penduduk, pelayanan 

surat, hingga penyajian informasi desa kepada masyarakat. Dengan adanya SIDES, diharapkan pelayanan menjadi lebih 

cepat, akurat, dan transparan. Selain itu, sistem ini juga membantu pemerintah desa dalam pengambilan keputusan 

berbasis data [2]. 
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Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai penelitian terkait pengembangan Sistem Informasi Desa telah 

dilakukan dengan menggunakan beragam metode pengembangan perangkat lunak. Beberapa metode yang umum 

digunakan antara lain Waterfall, Prototype, Rapid Application Development (RAD), Agile, dan Scrum. Masing-masing 

metode memiliki karakteristik, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda dalam proses pengembangan sistem [3]. Namun, 

banyaknya variasi metode tersebut justru menimbulkan pertanyaan mengenai metode mana yang paling efektif dan paling 

sering digunakan dalam pengembangan SIDES [4]. 

 

Hingga saat ini, masih belum banyak kajian yang secara khusus memetakan tren penggunaan metode pengembangan 

perangkat lunak pada Sistem Informasi Desa secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis berbagai penelitian terdahulu terkait SIDES. Melalui 

SLR, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan, 

menentukan metode yang paling dominan, serta menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing metode 

berdasarkan hasil penelitian yang telah ada [5]. 

 

Untuk memandu tinjauan literatur ini, kerangka PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context) 

diadaptasi dengan rincian sebagai berikut: 

1. Population (Populasi): Subjek utama penelitian ini mencakup pemerintah desa, aparatur desa (seperti Kepala 

Desa, Sekretaris Desa, dan operator sistem), serta masyarakat desa sebagai pengguna layanan publik. Populasi 

ini juga melibatkan pengembang sistem dan akademisi yang berkolaborasi dalam pembangunan teknologi 

informasi di tingkat lokal [6]. 

2. Intervention (Intervensi): Intervensi yang dilakukan adalah penerapan berbagai metode pengembangan 

perangkat lunak (SDLC) untuk membangun Sistem Informasi Desa (SIDES/SID). Metode yang dianalisis 

meliputi Waterfall, Agile (termasuk Extreme Programming dan Scrum), Rapid Application Development 

(RAD), dan Prototyping. Intervensi ini sering kali melibatkan penggunaan kerangka kerja seperti Laravel, 

CodeIgniter, atau pemanfaatan platform sumber terbuka seperti OpenSID [7]. 

3. Comparison (Perbandingan): Penelitian ini membandingkan efektivitas, struktur, dan fleksibilitas antara metode 

tradisional yang linear (Waterfall) dengan metode pengembangan modern yang iteratif dan adaptif (Agile, RAD, 

dan Prototyping). Perbandingan difokuskan pada kemampuan masing-masing metode dalam merespons 

kebutuhan administrasi desa yang sering kali memiliki spesifikasi yang berubah-ubah atau membutuhkan waktu 

pengembangan yang cepat [8]. 

4. Outcome (Hasil): Hasil yang diharapkan adalah peningkatan efisiensi pelayanan publik, seperti percepatan waktu 

pelayanan surat-menyurat (dari 15-30 menit menjadi 5-10 menit). Selain itu, intervensi ini bertujuan untuk 

mencapai akurasi data kependudukan (menghilangkan duplikasi nomor surat hingga 100%), transparansi 

pengelolaan anggaran (APBDes), peningkatan akuntabilitas, serta kemudahan akses informasi pembangunan 

bagi warga secara real-time [4]. 

5. Context (Konteks): Konteks penelitian ini adalah upaya transformasi digital di pedesaan Indonesia guna 

mendukung Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan mewujudkan konsep Desa Cerdas (Smart 

Village). Langkah ini diambil untuk mengatasi kendala sistem administrasi manual yang lambat, rentan 

kesalahan pencatatan, dan risiko kehilangan dokumen fisik [5]. 

 

Berdasarkan kerangka tersebut, SLR ini secara spesifik mengeksplorasi dan menjawab Pertanyaan Penelitian (RQ) 

berikut: 

1. RQ1: Metode pengembangan perangkat lunak apa saja yang digunakan pada penelitian Sistem Informasi Desa 

selama periode 2020-2026? 

2. RQ2: Metode apa yang paling banyak digunakan dalam pengembangan SIDES pada rentang waktu tersebut? 

3. RQ3: Apa alasan atau kriteria utama para peneliti dalam memilih metode tersebut untuk diterapkan pada konteks 

pemerintahan desa?  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Desa (SIDES) 

Sistem Informasi Desa (SID) adalah sebuah platform berbasis teknologi informasi yang dirancang khusus untuk 

mendukung pengelolaan data, pelayanan publik, dan proses pengambilan keputusan di tingkat pemerintahan desa. SID 
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mencakup fasilitas perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, serta sumber daya manusia yang dikelola oleh Pemerintah 

Desa untuk mendukung pemanfaatan data desa [9]. 

 

Fungsi utama sistem ini adalah untuk melakukan pengumpulan, penyimpanan, dan pengolahan data kependudukan, 

infrastruktur, potensi ekonomi, serta program pembangunan secara terintegrasi. Selain itu, SIDES berfungsi sebagai 

media publikasi profil desa, regulasi, dan transparansi anggaran (APBDes) kepada masyarakat luas [10]. 

 

Implementasi SIDES memberikan manfaat signifikan berupa peningkatan efisiensi administrasi, seperti mempercepat 

waktu pelayanan surat-menyurat dari 15-30 menit menjadi hanya 5-10 menit [4]. Sistem ini juga meningkatkan akurasi 

data untuk mencegah duplikasi nomor surat, mempermudah pelacakan dokumen melalui arsip digital, serta memperkuat 

akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola pemerintahan desa [11]. 

 

Software Engineering 

Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering) didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang melibatkan penggambaran, 

perencanaan, pembuatan sketsa, atau pengaturan berbagai elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan sistem yang utuh 

dan berfungsi secara optimal [10]. Konsep ini mencakup siklus hidup pengembangan sistem yang sistematis untuk 

menghasilkan perangkat lunak berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pengguna melalui koordinasi komponen 

perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware [12]. 

 

Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

1. Waterfall: Metode ini bersifat linear dan sekuensial, di mana setiap fase (analisis, desain, pengkodean, pengujian, 

pemeliharaan) harus diselesaikan secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode ini cocok 

untuk proyek dengan spesifikasi kebutuhan yang jelas dan stabil sejak awal [10]. 

2. Prototype: Teknik ini menggunakan versi awal atau "purwarupa" sistem untuk memberikan gambaran visual 

kepada pengguna guna meminimalkan kesalahan perancangan di akhir proses. Metode ini sangat adaptif dan 

interaktif, memudahkan komunikasi antara pengembang dan perangkat desa yang awam teknologi [6]. 

3. Rapid Application Development (RAD): Sebuah model pengembangan iteratif yang menekankan pada 

kecepatan siklus hidup pengembangan melalui keterlibatan langsung pengguna dan penggunaan prototipe awal 

untuk meminimalkan revisi besar [13]. 

4. Agile: Metodologi pengembangan yang cepat, ringan, dan responsif terhadap perubahan. Agile berfokus pada 

pengembangan secara berulang (iterative) dan kolaborasi berkelanjutan antara tim pengembang dan pemangku 

kepentingan [12]. 

5. Scrum: Salah satu kerangka kerja Agile yang dirancang untuk mengelola pekerjaan pada produk kompleks 

melalui siklus pendek yang disebut sprint. Scrum meningkatkan produktivitas melalui pembagian tugas yang 

jelas dan pertemuan rutin [3]. 

6. Extreme Programming (XP): Metode pengembangan perangkat lunak yang sangat fleksibel dan berorientasi 

pada kebutuhan pengguna. XP menekankan praktik seperti planning game, pair programming, dan pengujian 

berkelanjutan untuk menghasilkan software berkualitas tinggi di tengah kebutuhan yang terus berubah [11]. 

7. Spiral: Merupakan salah satu model dalam System Development Life Cycle (SDLC) yang menggabungkan 

elemen iteratif dengan aspek kontrol dan sistematis dari model waterfall [8]. 

 

Systematic Literature Review (SLR) 

Systematic Literature Review (SLR) adalah metodologi penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan, mengevaluasi, 

dan menafsirkan semua studi relevan terkait topik atau fenomena tertentu secara sistematis [8]. 

 

Tahapan SLR umumnya terdiri dari tiga langkah utama: (1) Planning (perencanaan pertanyaan penelitian dan protokol 

pencarian), (2) Conducting (pencarian literatur, penilaian kualitas, dan ekstraksi data), serta (3) Reporting (penyusunan 

hasil temuan dan kesimpulan) [8]. 

 

SLR digunakan karena kemampuannya dalam mengidentifikasi tren penelitian, memetakan metodologi yang paling 

dominan digunakan dalam periode tertentu, serta menyediakan panduan berbasis bukti (evidence-based) yang objektif 

dan terbebas dari bias subjektivitas. Di konteks SIDES, SLR membantu memetakan efektivitas berbagai metode 

pengembangan perangkat lunak yang telah diterapkan di berbagai desa [8]. 
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METODOLOGI 

Strategi pencarian literatur 

Pencarian literatur secara sistematis dilakukan pada database Google Scholar dengan bantuan perangkat lunak Publish or 

Perish. Query pencarian yang digunakan adalah: ("Sistem Informasi Desa" OR "SIDES" OR "SID") AND ("Waterfall" 

OR "Agile" OR "Rapid Application Development" OR "RAD" OR "Prototype") AND ("Software Development Life 

Cycle" OR "SDLC"). Pemilihan nama metode spesifik (Waterfall, Agile, RAD, Prototype) dalam string pencarian didasari 

oleh temuan pada studi awal (preliminary mapping) yang menunjukkan bahwa model-model tersebut merupakan 

kerangka kerja SDLC konvensional maupun modern yang paling dominan digunakan dalam domain pengembangan 

sistem informasi tingkat desa. Pencarian awal ini menghasilkan total 64 artikel pada database Google Scholar [9]. 

 

Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi digunakan untuk menyaring artikel yang memiliki relevansi tinggi dengan fokus penelitian. Artikel yang 

dipilih harus memenuhi kriteria berikut: 

1. Diterbitkan dalam rentang waktu tahun 2020–2026. 

2. Artikel bersifat Open Access sehingga dapat diakses secara penuh untuk dianalisis. 

3. Topik utama membahas mengenai rancang bangun atau pengembangan Sistem Informasi Desa (SIDES). 

4. Menjelaskan secara eksplisit metode pengembangan sistem atau System Development Life Cycle (SDLC) yang 

diterapkan. 

 

Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi digunakan untuk mengeliminasi artikel yang tidak memenuhi standar kualitas analisis. Artikel yang 

dikeluarkan meliputi: 

1. Artikel duplikat atau penelitian yang dipublikasikan di lebih dari satu jurnal. 

2. Artikel yang tidak membahas metode pengembangan secara mendalam, melainkan hanya berfokus pada hasil 

implementasi fisik atau pelatihan teknis tanpa dokumentasi SDLC. 

3. Artikel yang tidak tersedia full text sehingga data tidak dapat diekstraksi secara lengkap. 

 

Prisma Flow Diagram 

 

Gambar 1 Flowchart Systematic Literature Review 
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Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap untuk memastikan kualitas literatur yang digunakan. Tahapan tersebut 

meliputi: 

1. Identification (Identifikasi): Pencarian literatur dilakukan menggunakan database utama seperti Google Scholar 

dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi istilah 

"Sistem Informasi Desa", "Waterfall", "Agile", dan "RAD". 

2. Screening (Penyaringan): Melakukan penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan artikel 

berkaitan dengan digitalisasi desa. 

3. Eligibility (Kelayakan): Melakukan tinjauan penuh terhadap naskah berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pada tahap ini, artikel dinilai kualitasnya (Quality Assessment) untuk melihat kesesuaian data penelitian. 

4. Included (Sertakan): Mengumpulkan artikel final yang memenuhi semua syarat untuk dilakukan ekstraksi data 

guna menjawab Research Questions. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Metode 

Metode pengembangan perangkat lunak yang ditemukan dalam literatur menunjukkan variasi pendekatan sesuai dengan 

kompleksitas masalah di lapangan. Pemetaan distribusi metode pengembangan pada penelitian SIDES. 

 

Tabel 1 Pemetaan Distribusi Metode Pengembangan pada Penelitian SIDES 

No. Metode 

Pengembangan 

Jumlah 

Artikel 

Persentase Sitasi Alasan 

1 Waterfall 19 38%  [14],[1] [15] [16], 

 [17], [18], [19], 

[20],[21], [22], 

[23], [24], [25],  

[7], [5], [26] 

Strukturnya sistematis, linear, dan 

sekuensial. Sangat cocok untuk 

kebutuhan administrasi desa yang 

memiliki alur birokrasi stabil dan 

spesifikasi kebutuhan yang jelas sejak 

awal [10]. 

2 Agile (Scrum, XP, 

dsb.) 

7 14%  [12], [16], [27], 

[3],  [27], [28] 

Memiliki fleksibilitas tinggi dan 

responsif terhadap perubahan. Metode 

ini mulai banyak diadopsi untuk 

merespons kebutuhan layanan publik 

desa yang dinamis melalui iterasi 

cepat [12]. 

3 Prototype 4 8%  [29], [30], [31], 

[32] 

Berfokus pada pembuatan model awal 

sistem. Digunakan untuk 

menjembatani hambatan komunikasi 

antara pengembang dan perangkat 

desa melalui visualisasi desain secara 

dini [29]. 

4 Rapid Application 

Development 

(RAD) 

3 6%  [33], [34], [13] Menekankan pada kecepatan siklus 

pengembangan. Dipilih untuk proyek 

yang membutuhkan waktu pengerjaan 

singkat dengan keterlibatan aktif 

pengguna dalam setiap fasenya [34]. 

5 Metode Lainnya 

(Participatory, 

Design Thinking, 

dsb.) 

17 34%  [35], [36], [37], 

[38], [39], [40], 

[41], [42], [43], 

[44], [45], [46], 

 [47], [48], [49] 

Mencakup pendekatan rekayasa 

pengembangan alternatif seperti 

Design Thinking, platform No-

Code/Low-Code, serta pendekatan 

partisipatif (Participatory Design) 

untuk pemberdayaan masyarakat desa  

[5]. 
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Analisis Metode yang Paling Banyak Digunakan 

Berdasarkan data ekstraksi, Metode Waterfall adalah metode yang paling dominan diterapkan dalam pengembangan 

SIDES karena strukturnya yang sistematis, linear, dan sekuensial, sehingga memudahkan pengelolaan proyek dari tahap 

analisis hingga pemeliharaan secara terurut. 

 

Kelebihan Metode Waterfall pada Proyek SIDES adalah memungkinkan dokumentasi yang sangat rinci dan teliti di setiap 

fase pengembangan. Hal ini penting untuk pemerintah desa dalam hal arsip teknis dan pemenuhan persyaratan keamanan 

data penduduk. 

 

Metode Waterfall sangat sesuai untuk desa dengan spesifikasi kebutuhan yang sudah jelas dan stabil sejak awal. Karena 

alur administrasi desa (seperti surat-menyurat) mengikuti aturan baku pemerintah, kebutuhan sistem cenderung tetap dan 

tidak sering berubah di tengah proses pengerjaan. 

 

Analisis Kelebihan dan Kekurangan Tiap Metode 

Pemetaan kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Pemetaan Kelebihan dan Kekurangan Setiap Metode 

Metode 

Pengembangan 

Kelebihan Kekurangan 

Waterfall Struktur sangat jelas, dokumentasi rinci, 

mudah diikuti oleh pengembang pemula [8]. 

Kaku dan sulit beradaptasi jika ada perubahan 

kebutuhan mendadak [8]. 

Agile Sangat fleksibel, adaptif terhadap perubahan 

dinamis, dan responsif melalui iterasi singkat 

[8]. 

Membutuhkan kolaborasi tim yang kuat; ada 

tantangan skalabilitas pada proyek besar [12]. 

RAD Proses pengembangan sangat cepat karena 

keterlibatan langsung pengguna dan fokus 

pada prototipe awal [34]. 

Sangat bergantung pada umpan balik aktif dan 

masukan konstan dari pengguna [33]. 

Prototyping Menjembatani hambatan komunikasi antara 

pengembang dan perangkat desa melalui 

visualisasi dini [50].  

Risiko proses iterasi yang berulang-ulang tanpa 

henti jika kesepakatan kebutuhan sulit dicapai 

[50]. 

 

Tren Penelitian 

Pada periode 2019-2021, penelitian didominasi secara mutlak oleh metode Waterfall. Namun, memasuki tahun 2022-

2024, terjadi pergeseran tren ke arah metode yang lebih fleksibel seperti Agile (Scrum/XP) dan RAD. Hal ini dipicu oleh 

kebutuhan desa yang mulai bervariasi, seperti integrasi BUMDes dan promosi wisata desa yang lebih dinamis. 

Metode pengujian: 

1. Black Box Testing tetap menjadi metode pengujian fungsionalitas yang paling sering digunakan untuk 

memastikan semua fitur berjalan sesuai harapan. 

2. System Usability Scale (SUS) mulai banyak dipakai untuk mengukur tingkat penerimaan masyarakat desa 

terhadap kemudahan penggunaan sistem. 

3. Standar ISO/IEC 25010 muncul sebagai tren terbaru untuk pengujian kualitas yang lebih komprehensif, 

mencakup aspek usability, security, reliability, dan performance efficiency.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Analisis terhadap 50 literatur menunjukkan dominasi metode Waterfall (38%) dalam pengembangan SIDES karena alur 

sistematisnya selaras dengan administrasi desa yang stabil, Mayoritas literatur menunjukkan bahwa penerapan metode 

Waterfall pada SIDES secara umum efektif meningkatkan efisiensi waktu pelayanan dan meminimalkan kesalahan 

pencatatan data. Meski demikian, terdapat pergeseran ke metode adaptif seperti Agile, RAD, dan Prototype untuk 

merespons kebutuhan yang dinamis, dibarengi tren pengujian kualitas menggunakan standar ISO/IEC 25010. 
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Keberlanjutan transformasi digital ini pada akhirnya sangat bergantung pada peningkatan literasi digital aparatur desa 

serta penyediaan infrastruktur internet yang memadai di lapangan. 
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